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ABSTRAK

Ethylene diamine tetraacetic acid (EDTA) adalah sebuah stuktur molekuler yang dapat mengikat

logam-logam berat dan zat-zat beracun lainnya, sehingga dibutuhkan untuk melindungi spermatozoa

dalam proses kriopreservasi.  Penelitian ini bertujuan untuk menguji EDTA dalam mempertahankan

kualitas semen beku domba garut.  Semen domba garut dikoleksi dengan vagina buatan.  Semen segar

dievaluasi dan dibagi ke dalam tiga buah tabung reaksi dan masing-masing diencerkan dengan pengencer

Tris yang mengandung 20% kuning telur (TKT-20), TKT-20 + 0,01% EDTA (EDTA0,01), dan TKT-20 +

0,02% EDTA (EDTA0,02).  Semen dikemas di dalam straw mini (0,25 mL) dengan konsentrasi 100 juta

spermatozoa motil.  Semen diekuilibrasi pada suhu 5oC selama tiga jam, kemudian dibekukan dan

disimpan di dalam kontainer nitrogen cair.  Kualitas spermatozoa yang dievaluasi meliputi: persentase

spermatozoa motil (SM), spermatozoa hidup (SH), dan membran plasma utuh (MPU) dievaluasi setelah

tahap pengenceran, ekuilibrasi, dan thawing.  Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan

acak lengkap dengan tiga perlakuan dan lima kali ulangan.  Perbedaan antarperlakuan diuji dengan uji

beda nyata terkecil.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan volume, warna, konsistensi, pH, gerakan

massa, konsentrasi spermatozoa, persentase SM, persentase SH, persentase spermatozoa abnormal,

dan persentase MPU semen segar domba garut adalah masing-masing 0,87 mL, krem, kental, 6,98, 3,

4.296 juta sel/mL, 75%, 86,33%, 4,4%, dan 85%.  Persentase SM, SH, dan MPU setelah thawing pada

kontrol (42,5; 52,5; dan 52,17%) menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan pada EDTA0,01 (44,17;

52,5; dan 52,5%) dan EDTA0,02 (39,17%; 51%; dan 48,33%).  Dapat disimpulkan bahwa penambahan

EDTA dalam pengencer Tris dapat mempertahankan kualitas semen beku domba garut, sehingga tetap

memenuhi syarat untuk digunakan dalam program inseminasi buatan (IB).  Penambahan EDTA tidak

dapat meningkatkan kualitas semen beku domba garut.

Kata-kata kunci: kriopreservasi, EDTA, semen beku, domba garut.

ABSTRACT

Ethylene diamine tetraacetic acid (EDTA) is a molecular structure that binds to heavy metals and

other toxins which needed to protect the spermatozoa during the cryopreservation process.  The objective

of this research was to examine EDTA in maintain the quality of garut ram frozen semen.  Semen were

collected from mature Garut ram by artificial vagina.  Fresh semen were evaluated and divided in equal

volume into three tubes and diluted with Tris extender containing 20% egg yolk (TEY-20) as control, TEY-

20 + 0.01% EDTA (EDTA0.01), and TEY-20 + 0.02% EDTA (EDTA0.02), respectively.  Semen was loaded in
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PENDAHULUAN

Domba garut merupakan salah satu ternak

asli Indonesia yang umumnya diternakkan oleh

petani-peternak di wilayah Jawa Barat,

khususnya daerah Garut, Bandung, Sumedang,

Tasikmalaya, Majalengka, Cainjur, Sukabumi,

dan Bogor.  Domba garut memiliki bobot badan

yang relatif lebih berat dibandingkan dengan

domba lokal Indonesia lainnya.  Menurut Rizal

dan Herdis (2008) domba garut jantan dewasa

memiliki bobot badan sekitar 60–80 kg, bahkan

dapat mencapai lebih dari 100 kg, sedangkan

domba garut betina dewasa bobotnya sekitar 30–

50 kg.  Fakta ini menjadikan domba garut

potensial dijadikan sebagai donor semen untuk

meningkatkan kualitas domba lokal lainnya

melalui penerapan teknologi inseminasi buatan

(IB).

Proses pengolahan semen baik dalam

bentuk semen cair maupun semen beku

merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dengan aplikasi IB.  Tujuan utama pengolahan

semen adalah untuk meningkatkan kapasitas

jumlah betina yang dapat dilayani setiap

ejakulat, serta untuk memperpanjang daya

simpan semen yang telah diejakulasikan.

Pengolahan semen dalam bentuk semen beku

memenuhi kedua tujuan tersebut.  Namun,

dalam proses pembuatan semen beku, semen

memperoleh perlakuan suhu yang sangat

ekstrim dan dapat mematikan spermatozoa

(Bailey et al., 2000; Medeiros et al., 2002).  Oleh

karena itu, diperlukan upaya untuk mencegah

terjadinya kematian spermatozoa yang

berlebihan selama proses kriopreservasi

(pembekuan) semen.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan

untuk mempertahankan kualitas spermatozoa

selama proses kriopreservasi adalah dengan

menambahkan berbagai jenis zat aditif seperti

gula (karbohidrat), vitamin, senyawa

antioksidan, dan senyawa yang berfungsi

sebagai chelating agent (misal ethylene diamine

tetraacetic acid atau EDTA) ke dalam pengencer.

Gula berfungsi sebagai substrat sumber energi

dan krioprotektan ekstraseluler, sehingga dapat

melindungi dan menunjang kehidupan

spermatozoa selama proses pengolahan (Aboagla

dan Terada, 2003; Ahmad dan Aksoy, 2012).

Gula telah terbukti mampu memperbaiki

kualitas semen beku, seperti sukrosa pada semen

beku sapi (Woelders et al., 1997), trehalosa dan

EDTA pada domba pampinta (Aisen et al., 2000;

2002), serta dekstrosa, rafinosa, trehalosa, dan

sukrosa pada domba garut (Rizal et al., 2006).

 Ethylene diamine tetraacetic acid adalah

sebuah stuktur molekuler yang dapat mengikat

logam-logam berat dan zat-zat beracun, sehingga

dibutuhkan untuk melindungi spermatozoa

dalam proses kriopreservasi.  Menurut Aisen et

al., (2000) EDTA merupakan salah satu senyawa

yang berperan sebagai agen krioprotektif,

sehingga dapat menekan kerusakan yang

terjadi pada spermatozoa akibat pengaruh

buruk proses kriopreservasi.  Raval et al., (2007)

serta Patel dan Shiddiquee (2012) juga

melaporkan bahwa penambahan EDTA ke

dalam pengencer Tris dapat meningkatkan

kualitas semen cair-dingin dan semen beku sapi.

Menurut Sansone et al., (2000) secara umum

pengencer semen yang baik harus mengandung

gula sebagai sumber energi, senyawa

krioprotektan sebagai substansi antikejut dingin

(anti-cold shock) dan melindungi membran

plasma sel spermatozoa, dan antibiotik.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji

efektivitas EDTA dalam mempertahankan

0.25 mL mini straw with the concentration of 100 million motile spermatozoa.  Semen was equilibrated at

5oC for three hours, then frozen and stored in liquid nitrogen container.  Quality of spermatozoa including

percentages of motile spermatozoa (MS), live spermatozoa (LS), and intact plasma membrane (IPM) were

evaluated after diluting, equilibrating, and thawing.  Data were analyzed using completely randomized

design with three treatments and five replicates.  Means were compared significant difference test at 0.05

significant level.  Results of this research showed that mean volume, color, consistency, pH, mass movement,

spermatozoa concentration, percentage of MS, percentage of LS, percentage of abnormal spermatozoa,

and percentage of IPM of garut ram fresh semen were 0.87 mL, cream, thick, 6.98, 3, 4,296 million cell/mL,

75%, 86.33%, 4.4%, and 85%, respectively.  Percentages of MS, LS, and IPM after thawing in control (42.5,

52.5, and 52.17%) was not significantly difference with EDTA0.01 (44.17, 52.5, and 52.5%) and EDTA0.02

(39.17%, 51%, and 48.33%).  In conclusion, the addition of EDTA in Tris extender can maintain quality of

Garut ram frozen semen, and its suitable using in artificial insemination program.  Addition of EDTA can

not enhancing quality of garut ram frozen semen.

Key words: cryopreservation, EDTA, frozen semen, Garut ram.
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Pembekuan semen dilakukan dengan cara

meletakkan straw 10 cm di atas permukaan

nitrogen cair di dalam styrofoam yang ditutup

rapat (suhu sekitar –130oC) selama 15 menit.

Selanjutnya straw dimasukkan ke dalam

nitrogen cair (suhu sekitar –196oC) dan disimpan

di dalam kontainer nitrogen cair.  Setelah

disimpan selama tujuh hari, setiap sampel straw

masing-masing perlakuan dicairkan kembali

(thawing) untuk dievaluasi kualitasnya.  Semen

beku dicairkan kembali dengan cara

memasukkan straw ke dalam air bersuhu 37oC

(di dalam penangas air) selama 30 detik.

Peubah Kualitas Semen yang Dievaluasi

Peubah kualitas spermatozoa yang diamati

adalah: persentase spermatozoa motil,

persentase spermatozoa hidup, dan persentase

spermatozoa yang memiliki membran plasma

utuh (MPU) masing-masing setelah tahap

pengenceran, ekuilibrasi, dan thawing.

Persentase spermatozoa motil adalah

persentase spermatozoa yang bergerak progresif

(bergerak ke depan).  Spermatozoa motil

dievaluasi secara subjektif pada delapan lapang

pandang yang berbeda dengan mikroskop

cahaya pembesaran 400 kali (Rasul et al., 2001).

Angka yang diberikan berkisar antara 0 dan

100% dengan skala 5%.

Persentase spermatozoa hidup adalah

persentase spermatozoa yang hidup, dan

dievaluasi dengan pewarnaan eosin 2% terhadap

minimum 200 spermatozoa menggunakan

mikroskop cahaya pembesaran 400 kali

(Toelihere, 1993).  Spermatozoa yang hidup

ditandai oleh kepala bening (transparan),

sedangkan yang mati ditandai oleh kepala

berwarna merah.

Persentase MPU adalah persentase

spermatozoa yang memiliki membran plasma

utuh, dan dievaluasi dengan metode

hypoosmotic swelling (HOS) test (Jeyendran et

al., 1984).  Komposisi larutan hipoosmotik terdiri

atas: 1,35 g fruktosa + 0,73 g natrium sitrat

yang dilarutkan dengan akuabidestilata hingga

mencapai volume 100 mL.  Sebanyak 200 µL

larutan hipoosmotik ditambahkan dengan 20 µL

semen dan dicampur hingga homogen, kemudian

diinkubasi pada suhu 37oC selama 45 menit.

Preparat ulas tipis dibuat pada gelas objek

kemudian dievaluasi dengan bantuan mikroskop

cahaya pembesaran 400 kali terhadap minimum

200 spermatozoa.  Spermatozoa yang memiliki

membran plasma utuh ditandai oleh ekor

melingkar atau menggelembung, sedangkan

kualitas semen domba garut selama proses

kriopreservasi.  Perbaikan kualitas semen

setelah thawing diharapkan dapat

meningkatkan keberhasilan kebuntingan jika

semen tersebut dimanfaatkan dalam penerapan

berbagai teknologi reproduksi, seperti IB.

METODE PENELITIAN

Penampungan dan Pengolahan Semen

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium

Teknologi Budidaya Peternakan, Badan

Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) di

Peternakan Domba Laga Lesan Putra, Bogor.

Semen domba garut dewasa yang berumur

sekitar empat tahun ditampung menggunakan

vagina buatan satu kali dalam satu minggu.

Penampungan semen dilakukan sebanyak lima

kali sebagai jumlah ulangan.

Semen segar domba garut yang telah

ditampung segera dievaluasi untuk mengetahui

kualitasnya.  Semen yang memenuhi syarat

kualitas (spermatozoa motil di atas 70%, gerakan

massa ++ atau +++, konsentrasi spermatozoa

di atas 2.000 juta/mL, spermatozoa abnormal

di bawah 15%), dan persentase membran plasma

utuh di atas 60% (Revell dan Mrode, 1994) dibagi

ke dalam tiga buah tabung reaksi dengan volume

yang sama.

Semen pada masing-masing tabung reaksi

diencerkan sesuai dengan perlakuan, yakni:

pengencer Tris sebagai kontrol, pengencer Tris

+ 0,01% (0,01 g per 100 mL pengencer) EDTA

(EDTA0,01), dan pengencer Tris + 0,02% EDTA

(EDTA0,02), hingga mencapai konsentrasi 100

juta spermatozoa motil per 0,25 mL.  Komposisi

pengencer dasar Tris terdiri atas: 2,42 g

Tris(hidoksimetil)aminometana, 1,28 g asam

sitrat, dan 2,16 g fruktosa yang dilarutkan

dengan akuabidestilata steril hingga mencapai

volume 100 mL, kemudian ditambahkan

penisilin 1.000 IU/mL dan streptomisin 1.000

IU/mL pengencer (Herdis, 2005).  Komposisi

pengencer Tris lengkap adalah 75% pengencer

dasar Tris ditambah 20% kuning telur ayam

ras dan 5% gliserol.

Semen yang telah diencerkan dievaluasi

kualitasnya, kemudian dikemas di dalam straw

mini (0,25 mL) dengan konsentrasi 100 juta

spermatozoa motil per straw. Selanjutnya semen

yang telah dikemas tersebut diekuilibrasi di

dalam lemari es pada suhu 5oC selama tiga jam.

Setelah ekuilibrasi, setiap sampel semen ma-

sing-masing perlakuan dievaluasi kualitasnya.
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yang rusak ditandai oleh ekor lurus.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik

ragam.  Penelitian ini menggunakan rancangan

acak lengkap dengan tiga perlakuan (kontrol,

EDTA0,01, dan EDTA0,02) dan setiap perlakuan

diulang sebanyak lima kali.  Perbedaan antar

perlakuan diuji dengan uji beda nyata terkecil

(Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Semen Segar Domba Garut

Rataan volume semen yang diperoleh

sebanyak 0,87 mL (Tabel 1).  Hasil yang diperoleh

lebih banyak daripada volume semen domba

garut yang dilaporkan oleh peneliti sebelumnya,

yakni rataan 0,76 mL (Inounu et al., 2001) dan

0,82 mL (Herdis et al., 2005).  Pada jenis domba

yang lain, dilaporkan bahwa volume semen

segar adalah 1,05 mL pada domba suffolk, 1,09

mL pada domba dorset horn, dan 1,14 mL pada

domba texel (Boland et al., 1985), 0,9–1,2 mL

pada domba (Langford et al., 1989), dan

sebanyak 1,1 mL pada domba konya merino

(Kaya et al., 2002).

Tabel 1. Karakteristisk semen segar domba

garut

Unsur Ukuran

Volume (mL) 0,87 ± 0,10

Warna Krem

Konsistensi (kekentalan) Kental

Derajat keasaman (pH) 6,98 ± 0,10

Gerakan massa (1–3) 3,00 ± 0,00

Konsentrasi (juta/mL) 4.296 ± 884

Spermatozoa motil (%) 75,00 ± 0,00

Spermatozoa hidup (%) 86,33 ± 0,82

Spermatozoa abnormal (%) 4,40 ± 1,52

Membran plasma utuh (%) 85,00 ± 1,67

Rataan derajat keasaman semen domba

garut yang diperoleh adalah 6,98.  Rataan

derajat keasaman semen domba garut sebesar

7,07 (Rizal et al., 2003) dan 6,89 (Herdis et al.,

2005).

Hasil pengamatan diperoleh bahwa warna,

konsistensi, gerakan massa, dan konsentrasi

spermatozoa domba garut masing-masing

adalah krem, kental, +++, dan 4.296 juta/mL.

Inounu et al., (2001), Rizal et al., (2003), dan

Herdis et al., (2005) melaporkan bahwa warna

semen segar domba garut adalah krem,

konsistensi kental, gerakan massa +++, dan

konsentrasi spermatozoa 950–4.368 juta/mL.

Konsentrasi spermatozoa semen domba konya

merino adalah 3.800 juta/mL (Kaya et al., 2002).

Persentase spermatozoa motil dan

spermatozoa hidup domba garut yang diperoleh

adalah masing-masing 75% dan 86,33%.

Peneliti sebelumnya melaporkan bahwa rataan

persentase spermatozoa motil dan spermatozoa

hidup semen domba garut adalah masing-

masing 58,08% (10–80%) dan 64,32% (19–95%)

(Inounu et al., 2001), 76,67% dan 87,33% (Rizal

et al., 2003) serta 74,17% dan 86,6% (Herdis et

al., 2005).

Rataan persentase spermatozoa abnormal

domba garut yang diperoleh adalah 4,4%.

Peneliti sebelumnya melaporkan bahwa rataan

persentase spermatozoa abnormal domba garut

adalah 5,47% (Rizal et al., 2003) dan 2,67%

(Herdis et al., 2005).  Rataan persentase

spermatozoa abnormal domba konya merino

adalah 4,8% (Kaya et al., 2002).

Hasil pengamatan diperoleh rataan

persentase MPU spermatozoa domba garut

adalah 85%.  Hal ini menunjukkan bahwa

semen segar tersebut memenuhi syarat untuk

diolah dan dimanfaatkan dalam program IB,

karena menurut Revell dan Mrode (1994)

persentase MPU semen segar yang kurang dari

60% dikategorikan sebagai semen yang infertil.

Peneliti sebelumnya melaporkan bahwa rataan

persentase MPU domba garut adalah 87,73%

(Rizal et al., 2003) dan 85% (Herdis et al., 2005).

Berdasarkan pada data kuantitas dan

kualitas semen segar domba garut seperti yang

tertera dalam Tabel 1, dapat dikatakan bahwa

semen segar domba garut tersebut memenuhi

syarat untuk diolah menjadi semen cair atau

semen beku.  Hal ini karena semen segar domba

garut tersebut memiliki rataan persentase

spermatozoa motil sebanyak 75%, konsentrasi

spermatozoa 4296 juta/mL, persentase

spermatozoa abnormal 4,4%, dan persentase

MPU 85%.  Menurut beberapa peneliti, semen

segar yang baik harus memiliki persentase

spermatozoa motil di atas 70% (Evans dan

Maxwell, 1987), persentase spermatozoa

abnormal 6–10% (Delgadillo, 1992), dan

persentase MPU di atas 60% (Revell dan Mrode,

1994).  Domba garut yang digunakan dalam

penelitian ini dapat menghasilkan semen segar

dengan kualitas yang baik, diduga selain karena
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faktor genetik juga karena faktor manajemen

pemeliharaan yang baik.  Selama penelitian,

pejantan domba garut yang digunakan

dipelihara dalam kondisi lingkungan dan

kesehatan yang baik, serta memperoleh pakan

yang berkualitas.  Menurut Toelihere (1993)

kualitas pakan yang rendah pada jantan,

mengakibatkan atrofi testis, penurunan jumlah

spermatozoa per ejakulat, dan kehilangan libido.

Kualitas Semen Setelah Proses

Kriopreservasi

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa

penambahan EDTA sebanyak 0,01 dan 0,02 g

per 100 mL pengencer Tris tidak memberikan

pengaruh yang nyata lebih baik terhadap

seluruh variabel kualitas semen setelah thawing

(Tabel 2).  Pada perlakuan penambahan 0,02 g

EDTA menghasilkan persentase spermatozoa

motil yang nyata lebih rendah dibandingkan

dengan penambahan 0,01 g EDTA (P<0,05).  Hal

ini menunjukkan bahwa dosis EDTA yang

digunakan dalam percobaan ini adalah tinggi,

sehingga cenderung berpengaruh buruk

terhadap spermatozoa, walaupun pada

perlakuan EDTA0,01 memperlihatkan hasil

lebih baik dibandingkan dengan kontrol.

Menurut Soylu et al., (2007) penambahan zat

terlarut seperti karbohidrat dalam jumlah

banyak ke dalam pengencer meningkatkan

tekanan osmotik pengencer tersebut.

Spermatozoa yang berada di dalam larutan

bertekanan osmotik tinggi akan menyebabkan

spermatozoa tersebut membengkak, sehingga

berpengaruh terhadap kondisi fisiologi, dan

bahkan dapat menyebabkan kematian.

Peneliti sebelumnya melaporkan hal yang

berbeda dengan hasil penelitian ini.  Aisen et

al., (2000) melaporkan bahwa penambahan

trehalosa dan EDTA secara bersamaan di dalam

pengencer semen dapat memperbaiki kualitas

semen beku domba pampinta, karena trehalosa

dan EDTA mampu meminimalkan kerusakan

pada spermatozoa selama proses kriopreservasi.

Hal ini mungkin karena ada pengaruh yang

saling melengkapi antara trehalosa dan EDTA,

yang dalam penelitian ini hanya menambahkan

EDTA tanpa gula.  Menurut Aboagla dan Terada

(2003) trehalosa meningkatkan fluiditas

membran plasma sel spermatozoa, sehingga

kerusakan spermatozoa selama proses

kriopreservasi dapat diminimalkan.

Hasil yang berbeda juga dilaporkan pada

semen sapi dan manusia, yaitu penambahan 0,1

g EDTA per 100 mL pengencer Tris menghasil-

kan semen beku sapi (Patel dan Shiddiquee,

2012) dan semen cair-dingin (Raval et al., 2007)

dengan persentase spermatozoa motil,

spermatozoa hidup, dan integritas akrosom yang

lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa

penambahan EDTA.  Kuo et al., (1998)

melaporkan bahwa penambahan EDTA ke

dalam pengencer semen manusia dapat

meningkatkan persentase spermatozoa motil

progresif, sehingga mampu menstimulasi

kesuburan pada laki-laki.  Hal ini menunjukkan

Tabel 2.  Rataan persentase spermatozoa motil, spermatozoa hidup, dan MPU semen domba garut

               setelah pengenceran, ekuilibrasi, dan thawing

Tahap pengolahan semen

Peubah Perlakuan

Setelah pengenceran Setelah ekuilibrasi Setelah thawing

Spermatozoa Kontrol 75,00 ± 0,00a 67,50 ± 2,74a 42,50 ± 2,74ab

motil (%) EDTA0,01 75,00 ± 0,00a 70,00 ± 0,00a 44,17 ± 4,92b

EDTA0,02 75,00 ± 0,00a 66,67 ± 2,58a 39,17 ± 3,76a

Spermatozoa Kontrol 83,00 ± 2,90a 78,17 ± 2,48a 52,50 ± 2,74a

hidup (%) EDTA0,01 83,00 ± 1,79a 78,33 ± 2,42a 52,50 ± 4,42a

EDTA0,02 83,33 ± 2,16a 78,50 ± 1,87a 51,00 ± 4,56a

MPU (%) Kontrol 81,33 ± 0,82a 74,00 ± 2,61a 52,17 ± 4,46a

EDTA0,01 80,83 ± 1,33a 74,67 ± 2,07a 52,50 ± 1,87a

EDTA0,02 82,53 ± 1,87a 74,83 ± 2,14a 48,33 ± 1,63a

a,b Superskrip dalam kolom yang sama masing-masing peubah menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

EDTA0,01 = 100 ml pengencer Tris + 0,01 g EDTA

EDTA0,02 = 100 ml pengencer Tris + 0,02 g EDTA

MPU = membran plasma utuh.
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bahwa ada perbedaan spermatozoa antarspesies
ternak dalam merespons perlakuan yang
diberikan.

Penambahan EDTA sebanyak 0,01% dalam
pengencer Tris menyebabkan peningkatan
persentase spermatozoa motil semen beku domba
garut dibandingkan dengan tanpa penambahan
EDTA (44,17% berbanding 42,5%), dan layak
digunakan dalam program IB.  Berdasarkan
pada Standar Nasional Indonesia (SNI
4869.1:2008), semen beku yang memenuhi
syarat kualitas digunakan dalam program IB
adalah harus memiliki persentase spermatozoa
motil minimum 40%.  Pada penambahan EDTA
sebanyak 0,02% terjadi penurunan persentase
spermatozoa motil semen beku domba garut
yang nyata dibandingkan dengan penambahan
EDTA sebanyak 0,01% (44,17% berbanding
39,17%; P<0,05).  Hal ini mungkin terkait
dengan EDTA yang bersifat asam, sehingga pada
penambahan dosis yang lebih tinggi akan
meningkatkan derajat keasaman (menurunkan
pH) pengencer semen.  Meningkatnya derajat
keasaman pengencer semen akan mengganggu
proses metabolisme di dalam sel spermatozoa,
sehingga suplai energi berupa adenosin trifosfat
(ATP) berkurang yang menyebabkan
menurunnya pergerakan (motilitas) spermatozoa
dan sekaligus berakibat buruk terhadap daya
hidup spermatozoa.  Menurut Toelihere (1993)
pH sangat memengaruhi daya tahan hidup
spermatozoa.  Selanjutnya dinyatakan bahwa
pH normal semen domba adalah netral.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penambahan EDTA dalam
pengencer Tris dapat mempertahankan kualitas
semen beku domba garut, sehingga tetap
memenuhi syarat untuk digunakan dalam
program IB.  Penambahan EDTA tidak dapat
meningkatkan kualitas semen beku domba
garut.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
agar dilakukan penelitian lanjutan untuk
menemukan dosis optimum penambahan EDTA
dalam proses kriopreservasi semen domba garut,
dan sekaligus melakukan uji fertilitas semen

beku melalui teknologi IB.
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